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Abstrak/Abstract

Kata kunci/Keywords:

Popularitas mobile Instant messaging (mIm) terus naik, termasuk dalam organisasi. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk melihat faktor psikologis Penggunaan mIm dalam komunika-
si informal organisasi menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA). menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan metode survei, data dikumpulkan melalui kuesioner, kemudian 
dianalisis dengan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian dengan 89 responden dari 
Inspektorat Utama BPK RI, menunjukkan bahwa TRA tidak sepenuhnya terterapkan pada 
Penggunaan mIm dalam komunikasi organisasi. Berbeda dengan variabel sikap yang 
berpengaruh signifikan, variabel norma subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap 
intensi maupun perilaku.

The popularity of Mobile Instant Messaging (MIM) continues to rise nowadays, including 
its use in organization. This study aims to examine the psychological factors behind the 
use of MIM in organizational informal communication based on the Theory of Reasoned 
Action (TRA). Using a quantitative approach and survey methods, the data are collected 
through questionnaires, and analyzed by Partial Least Square (PLS). With 89 respon-
dents from Principal Inspectorate of BPK RI, the study shows that TRA is not fully applied 
in the use of MIM in organizational communication. Different from Attitude variable which 
has significant effect, Subjective Norm variable has no significant effect on intention and 
behavior.
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Pendahuluan
Aplikasi pesan instan (Instant Messaging/IM), 
baik yang terpasang di komputer (PC), mau-
pun di perangkat portabel seperti telepon selu-
ler (ponsel) yang terkoneksi dengan internet 
(smartphone) –atau disebut mobile instant mes-
saging (MIM) atau mobil messaging (Hellriegel 
& Scholum, 2011), merupakan media komunika-
si yang berkembang pesat di era teknologi ko-
munikasi baru saat ini. Melalui MIM, seseorang 
dapat mengirim dan menerima pesan melalui 
smartphone, baik berupa teks, dokumen, gam-
bar atau foto, audio, video, bahkan lokasi.

Berdasarkan survei lembaga analisis Informa 
pada 2012, popularitas MIM telah mengalahkan 
SMS (short message service), dimana rata-ra-
ta pengiriman dan penerimaan pesan via MIM 
di seluruh dunia mencapai 19 miliar pesan per 
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hari, dengan rata-rata pengguna mengirim 32,6 
pesan per hari (Gigaom.com). Survei Global Mo-
bile Consumer yang dilakukan oleh Deloitte pada 
2014 di wilayah Asia Tenggara juga menunjuk-
kan peningkatan penggunaan MIM sebesar 
9% dan penurunan penggunaan SMS sebesar 
8%, dalam satu tahun terakhir. Hal ini wajar, 
karena MIM memiliki semua kemampuan SMS 
(Okanović, Stefanović, & Sužnjević, 2014), ditam-
bah berbagai keunggulan.

Popularitas IM sebelumnya juga telah men-
galahkan e-mail. Gartner, Institusi Riset Pasar 
terkemuka yang berbasis di Stanford, pada 2005 
menyebutkan, di antara 53 juta pengguna inter-
net usia dewasa di AS, 24% menggunakan IM, 
lebih tinggi dari e-mail. Butuh enam tahun bagi 
e-mail untuk mencapai 50 juta pengguna, semen-
tara IM hanya butuh dua tahun (Pi, Chen, Liu, 
& Li, 2008). Menurut Hellriegel dan Scholum 
(2011), IM memiliki keuntungan lebih bersifat 
real time dibanding e-mail.

Di Indonesia, Inmobi pada 2014 melakukan 
penelitian untuk mengidentifikasi profil de-
mografi, frrekuensi, dan preferensi penggunaan 
MIM. Hasil penelitian yang dirilis pada Septem-
ber 2014 menunjukkan bahwa MIM (di luar SMS 
dan MMS) menduduki peringkat pertama (39%) 
sebagai media komunikasi paling disukai para 
pengguna ponsel di Indonesia, mengungguli so-
cial networking dan voice call. Selain itu, 89% 
pengguna MIM di Indonesia mengakses aplikasi 
setiap hari dengan frekuensi sering. 

Berdasarkan Inmobi (2014) pula, salah satu 
alasan utama penggunaan MIM di Indonesia 
adalah untuk tetap terhubung dengan rekan 
kerja (32%). Survei dari Jupiter Research di 
New York sebelumnya juga menunjukkan bah-
wa total waktu penggunaan IM pada jam kerja 
meningkat sebesar 110% pada rentang wak-
tu September 2000 hingga 2001 (Utami, 2011). 
Flynn (2004) pun mengemukakan bahwa para 
pegawai sedang menuju ke arah revolusi IM, 
dimana IM muncul sebagai media komnunika-
si yang dipilih dan diinginkan, karena kemam-
puannya menghadirkan rapid real time chat. Pi 
et al. (2008), Ou et al. (2010), dan Pazos, Chung, 
dan Micari (2013) serempak menyatakan bahwa 
IM merupakan media yang diterima luas dalam 
lingkungan kerja saat ini.

Komunikasi informal sangat vital dalam se-
buah organisasi bagi keberlangsugan koordina-
si, sehingga harus dipelihara dan dijaga melalui 
saluran komunikasi yang inovatif (Ergen, 2010). 
Cameron dan Webster (2005) menyebut bah-
wa IM menyimbolkan informalitas, percaka-
pan yang tidak otoritatif, serta menghilangkan 
jarak dan batas hierarki. Herbsleb et al. (2002) 
menyebut IM sebagai perangkat yang berhasil 
mendukung komunikasi informal di tempat ker-
ja. Nardi, Whittaker, dan Bradner (2000) bahkan 
mengungkapkan, dalam komunikasi informal, 
terkadang penggunaan IM lebih disukai dari-

pada komunikasi tatap muka, karena sifatnya 
yang tidak begitu mengganggu (less intrusive) 
dan memungkinkan multitasking. Herbsleb et al. 
(2002) menyebut IM memiliki kemampuan teks 
interaktif yang sangat membantu mengatasi ma-
salah absensi komunikasi informal, seperti da-
lam tim yang terdistribusi secara geografis. MIM 
telah menghilangkan kendala jarak dan waktu 
(Waldeck, Kearney, & Plax, 2013), termasuk da-
lam konteks organisasi. Berdasarkan penelitian 
Pi et al. (2008), penggunaan IM berpengaruh 
positif signifikan terhadap kepuasan komunikasi 
organisasi.

Penelitian tentang penggunaan IM dalam or-
ganisasi telah banyak dilakukan. Faktor-faktor 
yang memengaruhi adopsi IM dalam organisa-
si antara lain critical mass user (inovator atau 
early adopter) (Herbsleb et al., 2002; Cameron & 
Webster, 2005). Glass dan Li (2010) juga mene-
mukan bahwa social influence yang terdiri dari 
subjective norm dan critical mass merupakan 
faktor yang memengaruhi adopsi IM di tempat 
kerja. Faktor-faktor yang memengaruhi penggu-
naan IM antara lain sikap (attitude) atas IM dan 
norma subjektif (Peslak, Ceccucci, & Sendall, 
2010). To et al. (2008) juga mendapatkan bahwa 
rekan kerja memiliki pengaruh besar sementara 
atasan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
norma subjektif. Pi et al. (2008) bahkan mene-
mukan bahwa social influence merupakan faktor 
terbesar yang memengaruhi penggunaan IM di 
tempat kerja.

Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan 
teori populer yang dikembangkan oleh Ajzen 
dan Fishbein (1980) dan telah diterapkan dalam 
berbagai topik (Nor, Shanab, & Pearson, 2008). 
Bukti-bukti empiris yang ada telah cukup kuat 
mendukung TRA (Ajzen, 2012a). Olson (1982) 
dalam Papa, Daniels, dan Spiker (2008) menya-
takan bahwa perubahan sosial yang terjadi dise-
babkan oleh perilaku manusia dalam penggu-
naan teknologi, bukan oleh teknologi itu sendiri. 
Sejalan dengan argumen tersebut, teori tentang 
perilaku seperti TRA sangat relevan untuk me-
neliti penggunaan teknologi.

Peslak, Ceccucci, dan Sendall (2010) mengek-
splorasi penggunaan IM menggunakan TRA dari 
Ajzen dan Fishbein (1980). Sikap terhadap IM 
dan norma subjektif ditemukan berpengaruh 
positif terhadap intensi menggunakan IM, serta 
intensi menggunakan IM berpengaruh positif ter-
hadap penggunaan IM. TRA dalam penggunaan 
IM lebih relevan daripada Theory of Planned Be-
havior (TPB), yang merupakan kelanjutan dari 
TRA, karena tambahan faktor persepsi kontrol 
(perceived control) justru tidak disarankan da-
lam topik IM (Peslak, Ceccucci, & Sendall, 2010).

Seperti saran Peslak, Ceccucci, dan Sendall 
(2010), penelitian tersebut harus diduplikasi di 
lokasi lain dalam rangka mengonfirmasi hasiln-
ya. Hasil akan berbeda dengan kelompok sasa-
ran dan usia lainnya, terlebih dengan meluasnya 
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penggunaan IM. Apalagi, dalam konteks organi-
sasi maupun Indonesia, hasil penelitian tersebut 
cukup mendapat tantangan. Toban (2011) men-
emukan bahwa sikap tidak berpengaruh terha-
dap intensi dan perilaku penggunaan IM dalam 
lingkungan kampus di Indonesia. Utami (2011) 
mendapatkan bahwa compliance, yang masih 
terkait dengan norma subjektif, tidak berpen-
garuh signifikan terhadap intensi penggunaan 
IM dalam organisasi di Indonesia.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah TRA dari Ajzen dan Fishbein (1980), yang 
telah digunakan untuk melakukan penelitian 
tentang penggunaan IM oleh Peslak, Ceccucci, 
dan Sendall (2010). Namun, penelitian tersebut 
terkait penggunaan IM secara umum dengan 
mahasiswa sebagai respondennya, bukan dalam 
konteks organisasi atau di tempat kerja. Peneli-
tian di lokasi dan dalam konteks lain diperlukan 
untuk mengonfirmasi hasil penelitian tersebut. 
Sementara itu, penggunaan MIM telah menye-
bar dalam organisasi (Pi et al., 2008; Ou et al., 
2010; dan Pazos, Chung, & Micari, 2013). 

Untuk memahami perilaku IM, Peslak, Cec-
cucci, dan Sendall (2010) mengeksplorasi peng-
gunaan IM menggunakan model TRA dari Ajzen 
dan Fishbein (1980). Ada empat konsep utama 
dalam TRA: Sikap, yakni tingkat kesukaan atau 
ketidaksukaan terhadap perilaku tertentu; Nor-
ma Subjektif, persepsi seseorang bahwa orang 
yang penting baginya berpikir bahwa ia harus 
atau tidak melakukan perilaku; Intensi, keingi-
nan seseorang untuk melakukan perilaku; serta 
Perilaku itu sendiri. Perilaku merupakan fungsi 
langsung dari Intensi, sedangkan Intensi dipen-
garuhi oleh Sikap dan Norma Subjektif (Boster, 
Shaw, Carpenter, & Lindsey, 2014). 

Dari penelitian dengan responden para ma-
hasiswa pada sebuah universitas, Peslak, Cec-
cucci & Sendall (2010) menemukan bahwa sikap 
terhadap IM dan norma subjektif berpengaruh 
positif terhadap intensi menggunakan IM. Na-
mun, meskipun berpengaruh positif terhadap 
intensi menggunakan IM, norma subjektif tidak 
berpengaruh langsung terhadap penggunaan 
IM. Sedangkan sikap terhadap IM yang berpen-
garuh positif terhadap intensi menggunakan IM 
dengan pengaruh yang lebih kuat dari norma 
subjektif, memiliki pengaruh langsung terhadap 
penggunaan IM. Secara keseluruhan, penelitian 
tersebut menunjukkan TRA dapat digunakan 
dalam penggunaan IM. 

Di Indonesia, penelitian tentang penggu-
naan MIM belum banyak dilakukan. Toban 
(2011) mengidentifikasi faktor-faktor yang me-
mengaruhi penggunaan MIM dalam kehidupan 
kampus. Model yang digunakan adalah model 
Theory of Planned Behavior (TPB) dengan fak-
tor-faktor sikap, norma subjektif, persepsi kon-
trol, dan intensi untuk menggunaan MIM. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang memengaruhi perilaku penggunaan MIM 

dalam kehidupan kampus, terlihat dari pen-
garuhnya kepada perilaku baik secara langsung 
maupun melalui intensi, adalah norma subjektif 
dan persepsi kontrol. Hasil ini, yang mana faktor 
sikap justru tidak memengaruhi perilaku peng-
gunaan MIM, kontradiktif dengan hasil peneli-
tian Peslak, Ceccucci, dan Sendall (2010). Oleh 
karena itu, patut diuji kembali, apakah sikap 
berpengaruh terhadap penggunaan MIM dalam 
konteks di Indonesia.

Penelitian lain tentang IM di Indonesia adalah 
penelitian Utami (2011), yang meneliti tentang 
penerimaan aplikasi IM sebagai media komuni-
kasi baru dalam lingkungan organisasi meng-
gunakan Technology Acceptance Model (TAM) 
yang telah dimodifikasi. Hasil penelitian ini di 
antaranya, variabel compliance, nilai epistemik, 
dan nilai sosial tidak berpengaruh terhadap in-
tensi penggunaan IM. Hasil inipun kontradiktif 
dengan penelitian Peslak, Ceccucci, dan Sendall 
(2010), yang mana norma subjektif memiliki pen-
garuh positif terhadap intensi penggunaan IM 
dan penelitian Pi et al. (2008) yang mengungkap-
kan pengaruh sosial sebagai faktor paling uta-
ma. Oleh karena itu, patut diuji kembali, apakah 
norma subjektif berpengaruh atau tidak berpen-
garuh terhadap penggunaan MIM, dalam hal ini, 
dalam konteks organisasi di Indonesia.

Dari uraian permasalahan di atas, penulis 
menyusun rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana sikap terhadap penggunaan MIM, 
norma subjektif atas penggunaan MIM, dan in-
tensi untuk menggunakan MIM memengaruhi 
penggunaan MIM. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menguji kembali pengaruh sikap, nor-
ma subjektif, dan intensi terhadap penggunaan 
MIM, dalam kerangka TRA, dalam konteks or-
ganisasi di Indonesia.

Theory of Reasoned Action
Theory of Reasoned Action (TRA) pertama 

kali dikemukakan oleh Fishbein pada 1967 dan 
kemudian dikembangkan oleh Ajzen dan Fish-
bein (1980). TRA yang mulanya diperkenalkan 
di bidang psikologi sosial (Njite & Parsa, 2005; 
Yu & Wu, 2007; Nor, Shanab, & Pearson, 2008; 
Majali, 2011), merupakan teori persuasi populer 
yang telah diterapkan dalam berbagai topik un-
tuk mengidentifikasi komponen-komponen yang 
memengaruhi perilaku, melalui sebuah model 
proses kognitif yang mengarah kepada keputu-
san perilaku. TRA menjelaskan pengaruh pada 
perilaku yang melibatkan pengambilan keputu-
san sadar dimana seseorang memiliki beberapa 
alternatif. Dalam penelitian perilaku manusia, 
TRA menyajikan model konseptual fundamental 
yang penting (Mishra, 2014). TRA juga merupa-
kan teori yang parsimoni (Gold, 2011), menjelas-
kan perilaku sosial manusia dengan cara seder-
hana dan tidak terlalu rumit.

TRA merupakan salah satu teori yang digu-
nakan secara luas dalam berbagai bidang (Nor, 
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Shanab, & Pearson, 2008) seperti psikologi so-
sial, kesehatan masyarakat, dan komunikasi. 
Bukti-bukti empiris yang ada telah cukup kuat 
mendukung TRA, dari studi-studi korelasional 
yang menunjukkan daya prediktifnya atas inten-
si dan perilaku (Ajzen, 2012a). Sheppard (1988) 
dalam Dillon dan Morris (1996) mengungkapkan 
bahwa TRA merupakan teori yang memiliki daya 
prediktif kuat dan berkerja dengan baik dalam 
memprediksi perilaku. Gold (2011) juga men-
gungkapkan bahwa teori ini dapat memprediksi 
sekitar 50 s.d. 60% intensi dan 30 s.d. 40% per-
ilaku. Namun, TRA mengasumsikan bahwa se-
bagian besar perilaku manusia berada di bawah 
volitional control sehingga bisa ditentukan han-
ya dengan intensi (Ozer & Yilmas, 2011).

Ada empat konsep utama dalam TRA, yakni 
perilaku/behavior (B), niat atau intensi untuk 
melakukan perilaku tersebut/behavioral inten-
tion (I), sikap terhadap perilaku tersebut/atti-
tude toward the behavior (A), dan norma subjek-
tif/subjective norm (N). B merupakan fungsi dari 
I, sedangkan I dipengaruhi oleh A dan N. Fish-
bein dan Ajzen (1975) membuat persamaan TRA 
sebagai berikut: B ~ I = (A)W1 + (N)W2 dimana 
W1 dan W2 adalah bobot (Boster, Shaw, Carpen-
ter, & Lindsey, 2014).

Gambar 1 Theory of Reasoned Action

Sikap
Fishbein dan Ajzen (1975) mendefinisikan 

sikap sebagai tingkat kesukaan atau ketidaksu-
kaan terhadap perilaku spesifik (Boster, Shaw, 
Carpenter, & Lindsey, 2014). Sikap merupakan 
orientasi umum menuju perilaku yang didasar-
kan pada berbagai keyakinan dan evaluasi. Sikap 
terhadap perilaku dihasilkan melalui kombinasi 
antara dua komponen, yakni seperangkat keya-
kinan yang relevan dengan perilaku (behavior-
al belief), yang merupakan fungsi kognisi, serta 
nilai subjektif dari evaluasi atas outcome hasil 
perilaku, yang merupakan fungsi afeksi (Ajzen, 
2012a).

Sikap merupakan konsep yang penting dan 
berguna untuk memahami perilaku manusia. 
Hubungan sikap dengan perilaku tidak terja-
di begitu saja (taken for granted). Berdasarkan 
model yang dikembangkan oleh Fazio (1990), 
hanya sikap yang kuat dan siap terakses dari 
memori, yang dapat mendorong perilaku spesifik 
tertentu. Namun, sikap yang global, meskipun 
kuat, tetap bisa saja gagal memperkirakan per-
ilaku tertentu, karena terlalu umum atau gener-
al (Ajzen & Cote, 2008).

Ajzen (2012a) menegaskan bahwa konsep 
Sikap merupakan sikap yang spesifik, positif 
ataupun negatif, dalam melakukan atau terha-
dap perilaku tertentu, bukan sikap general terh-
adap suatu objek. ‘Kegagalan‘ TRA dalam beber-
apa studi untuk menunjukkan hubungan kuat 
antara sikap dengan intensi perilaku antara 
lain dikarenakan sikap yang diukur merupakan 
sikap general terhadap objek, bukan sikap terh-
adap perilaku tertentu. Korelasi sikap dan inten-
si perilaku tergantung sejauh mana spesifikasi 
keduanya dalam terminologi tindakan, target, 
konteks, dan waktu (Ajzen, 2012a, 2012b).

Sikap merupakan komponen terbesar yang 
memengaruhi intensi perilaku. Fazio et al. (1989) 
dalam Gupta dan Kim (2007) bahkan mengung-
kapkan bahwa dalam situasi dimana pengala-
man langsung terdahulu berperan penting da-
lam perilaku, sikap dapat memengaruhi secara 
langsung tanpa melalui intensi. Pengaruh sikap 
terhadap perilaku semakin kuat ketika dilanda-
si oleh pengalaman langsung, yang siap terakses 
dari memori.

Norma Subjektif
Selain sikap, variabel kedua yang memen-

garuhi intensi perilaku adalah norma subjektif. 
Fishbein dan Ajzen (1975) mendefinisikan norma 
subjektif sebagai persepsi seseorang bahwa ke-
banyakan orang yang penting baginya berpikir 
bahwa ia harus melakukan atau tidak melaku-
kan perilaku tertentu (Boster, Shaw, Carpenter, 
& Lindsey, 2014). Norma subjektif merupakan 
komponen sosial dari intensi perilaku, kombi-
nasi dari keyakinan normatif (normative belief), 
yakni keyakinan seseorang tentang pandangan 
orang lain mengenai perilaku tertentu, serta 
motivasi untuk memenuhi, yakni tekanan un-
tuk menyenangkan orang lain melalui perilaku 
tersebut (Ajzen, 2012a). Keyakinan normatif dan 
motivasi untuk memenuhi bersifat relatif, seh-
ingga seseorang mungkin lebih dipengaruhi oleh 
satu kelompok daripada kelompok yang lain. 

Terdapat kritik bahwa secara konseptual, 
sikap sangat berkorelasi dengan norma subjek-
tif. Ajzen (2012a) menjelaskan, norma subjektif 
secara konseptual terpisah dengan sikap, karena 
seseorang bisa memiliki sikap positif atas per-
ilaku tertentu tetapi memiliki persepsi tekanan 
sosial untuk tidak melakukannya, atau sebalikn-
ya. 

Taylor dan Todd (1995) menemukan bahwa 
norma subjektif sebagai faktor bagi intensi, lebih 
berfungsi baik dalam tahap awal pengembangan 
teknologi. Hal ini juga diuangkapkan oleh Ven-
katesh dan Davis (2000), yang menyoroti bahwa 
norma subjektif hanya sementara memengaruhi 
intensi berperilaku secara signifikan dalam situ-
asi awal dan melemah seiring pengembangan 
teknologi. Penelitian lain bahkan menunjukkan 
norma subjektif berubah menjadi tidak lagi ber-
pengaruh signifikan terhadap intensi, seperti 
Shim et al (2001), menganggapnya bukan fak-
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tor yang memengaruhi intensi berbelanja online 
(Fawzy & Abdel Salam, 2015). 

Intensi 
Intensi merupakan fungsi dari sikap terhadap 

perilaku dan norma subjektif (Ajzen, 2012a). Yu 
dan Wu (2007) mengemukakan bahwa bobot dari 
dua fungsi tersebut akan menentukan intensin-
ya, tergantung dari tingkat kepentingan relatif 
orang per orang dalam berbagai situasi. Shep-
pard (1988) melaporkan bahwa sikap dan norma 
subjektif dapat menjelaskan sampai dengan 44% 
varians dari intensi (Taylor & Todd, 2001). 

Intensi merupakan anteseden paling dekat 
dengan perilaku (Ajzen, 2012a). Fishbein dan 
Ajzen (1975, 2010) mengajukan intensi sebagai 
faktor penentu terbaik bagi perilaku. Fishbe-
in dan Ajzen mendefinisikan intensi sebagai 
probabilitas subjektif bahwa suatu tindakan 
akan dilakukan (Boster, Shaw, Carpenter, & 
Lindsey, 2014). Definisi lebih jelas dikemuka-
kan oleh Chen (2009) dalam Ozer dan Yilmas 
(2011) bahwa intensi merupakan seberapa kuat 
keinginan seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku. Ajzen dan Fishbein (1975) mengemu-
kakan bahwa intensi dapat bekerja baik dalam 
memperkirakan suatu perilaku tergantung pada 
tiga kondisi, yakni: 1) sejauh mana pengukuran 
intensi dan kriteria perilaku mencerminkan lev-
el yang sama, 2) stabilitas intensi antara waktu 
pengukuran intensi dengan perilaku, dan 3) se-
jauh mana intensi berada dalam kontrol kemau-
an individu (Madden, Ellen, & Ajzen, 1992). 

Intensi berperan sangat penting dalam mem-
perkirakan perilaku. Taylor dan Todd (2001) 
yang meneliti penggunaan teknologi menemu-
kan korelasi yang sangat signifikan antara in-
tensi dengan perilaku, yakni 0,54, dimana nilai 
ini lebih besar daripada yang pernah dilaporkan 
oleh Sheppard (1988) dan Davis et al. (1989).

Perilaku
Taylor dan Todd (2001) mengungkapkan bah-

wa perilaku sangat ditentukan oleh intensi, yang 
dapat menjelaskan sekitar 30% varians perilaku. 
Ajzen (2005) menjelaskan, salah satu hal pent-
ing dalam hubungan antara intensi dengan per-
ilaku adalah sejauh mana intensi diukur dalam 
tingkat spesifitas yang sama dengan perilaku. 
Semakin besar kesesuaian tingkat spesifitasnya, 
semakin besar korelasi antara intensi dengan 
perilaku.

Menurut Ajzen (2005) serta Fishbein dan 
Ajzen (2010), setiap ukuran disposisi perilaku 
dapat didefinisikan dalam hal empat elemen: 
(1) tindakan tertentu yang dilakukan (action); 
(2) target di mana tindakan tersebut diarahkan 
(target); (3) konteks di mana tindakan terjadi 
(context); dan (4) waktu kejadian tersebut (time). 
Tingkat keumuman (generalitas) dan spesifis-
itas setiap elemen bergantung pada prosedur 
pengukuran yang digunakan. Peningkatan dari 
tingkat yang umum ke tingkat yang lebih spe-

sifik dengan menggabungkan satu elemen atau 
lebih. Dalam penelitian ini, perilaku ditetapkan 
secara secara spesifik sebagai penggunaan (ac-
tion) MIM (target) dalam komunikasi informal 
organisasi (context).

TRA
Hanya ditemukan sedikit penelitian yang 

menggunakan TRA terkait teknologi komunikasi 
dalam konteks organisasi. Dari sedikit peneli-
tian tersebut, secara umum, TRA telah terbukti 
berhasil diaplikasikan dalam penggunaan TIK 
dalam organisasi. Salah satu penelitan tersebut 
adalah yang dilakukan oleh Klein (2007), untuk 
memahami bagaimana sikap pengguna terhadap 
aplikasi komunikasi pasien-dokter berbasis in-
ternet dalam memengaruhi intensi dan penggu-
naannya. Penelitian tersebut dilakukan melalui 
survei 143 pengguna pertama kali. Didasarkan 
pada TRA, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
intensi perilaku membentuk perilaku penggu-
naan.

Penelitian lain dilakukan Multu dan Ergenely 
(2012) tentang penggunaan e-mail dalam peru-
sahaan Turki dengan responden sejumlah 286 
pegawai. Multu dan Ergenely menemukan bah-
wa norma subjektif merupakan penentu intensi 
penggunaan e-mail. Namun, intensi penggunaan 
tidak berhubungan signifikan dengan penggu-
naan, karena diperlukan kesempatan dan sum-
ber daya untuk mengubah intensi ke penggu-
naan nyata.

Instant Messaging (IM) termasuk dalam kate-
gori teknologi perangkat lunak (software), beru-
pa aplikasi penerimaan dan pengiriman pesan 
dalam bentuk teks, dokumen, gambar atau foto, 
video, dan audio. IM merupakan media komu-
nikasi baru, yang penerimaan dan pengiriman 
pesannya menggunakan perangkat (hardware) 
berupa ponsel atau perangkat portabel lainnya, 
melalui jaringan seluler atau internet. Media di 
sini adalah perangkat yang memindahkan in-
formasi melampaui jarak dan waktu sehingga 
orang-orang yang tidak bertemu secara tatap 
muka, tetap dapat berkomunikasi. Media baru 
merujuk pada sebuah terminologi yang meliputi 
teknologi komunikasi dan informasi digital dan 
berjaringan (networked), yang muncul pada akh-
ir abad ke-20. Istilah media baru juga mencakup 
adanya interaksi, melibatkan pertukaran infor-
masi dan komunikasi yang dapat menjaga serta 
memelihara ikatan sosial (Waldeck, Kearney, & 
Plax, 2013).

PBC, faktor tambahan dalam TPB yang mer-
upakan kelanjutan dari TRA, ditemukan tidak 
berpengaruh signifikan dalam penggunaan be-
berapa teknologi, seperti dalam online shopping 
(Hansen, Jensen, & Solgard, 2004) dan penggu-
naan m-commerce (Khalifa & Shen, 2008). PBC 
pun justru tidak disarankan dalam studi ten-
tang penggunaan IM (Peslak, Ceccucci, & Sen-
dall, 2010). Ini sesuai dengan pernyataan Ajzen 
(2004), “The three theoretical antecedents should 
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be sufficient to predict intentions, but only one or 
two may be necessary in any given application.” 
Dalam kesempatan lain Ajzen (2002) menya-
takan, “The relative importance of these three fac-
tors is likely to vary from one behavior to another 
and from one population to another”.

TPB serupa dengan TRA dengan penambahan 
satu variabel, yaitu PBC untuk memprediksi in-
tensi dan perilaku. Ajzen mengemukakan bahwa 
PBC terdiri dari dua komponen konstruk, yai-
tu self efficacy dan controllability. Lebih lanjut, 
Ajzen (2001) mengungkapkan bahwa perceived 
difficulty (self efficacy) merupakan anteseden 
yang lebih penting dalam PBC daripada per-
ceived controllability dalam memprediksi intensi 
dan perilaku. Ajzen (2012) secara eksplisit juga 
mengatakan bahwa konseptualisasi PBC san-
gat mirip dengan self efficacy Bandura (1977, 
1986, 1997). Ajzen (2011, 2012) bahkan langsung 
menyebut self efficacy sebagai kata ganti un-
tuk PBC. Sementara itu, Pi et al. (2008) dengan 
sampel responden 303 karyawan aktif dari 15 
perusahaan di beberapa industri, menemukan 
bahwa computer self efficacy tidak memengaruhi 
penggunaan IM. Dijelaskan bahwa hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar pegawai memiliki 
skill komputer memadai dan aplikasi sangat mu-
dah digunakan (user friendly). 

Di sisi lain, Ajzen (2012a, 2012b) menyebut-
kan bahwa self efficacy atau PBC memengaruhi 
perilaku yang sulit dilakukan. Madden, Ellen, 
dan Ajzen (1992) juga menyimpulkan bahwa 
PBC signifikan memengaruhi perilaku dengan 
persepsi kontrol yang rendah. Sebaliknya, jika 
perilaku memiliki persepsi kontrol yang tinggi, 
maka PBC tidak berpengaruh signifikan. Den-
gan demikian, TRA tepat diterapkan pada per-
ilaku-perilaku yang berada di bawah kontrol ke-
mauan individu, seperti penggunaan MIM.

Peslak, Ceccucci, dan Sendall (2010) mengek-
splorasi penggunaan IM menggunakan TRA 
dengan responden para mahasiswa pada sebuah 
universitas menunjukkan bahwa TRA dapat di-
gunakan sebagai model untuk penggunaan IM. 
TRA dapat dipakai dalam konteks penggunaan 
IM secara umum. Penelitian ini merupakan rep-
likasi dari penelitian Peslak, Ceccucci, dan Sen-
dall (2010). Dalam konteks penggunaan MIM 
dalam komunikasi informal organisasi, berarti 
sikap terhadap penggunaan MIM dan norma 
subjektif atas penggunaan MIM berpengaruh 
positif terhadap intensi dan penggunaan MIM, 
dalam hal ini, dalam komunikasi informal. Ber-
kaitan dengan hasil penelitian Utami (2011) di 
Indonesia, bahwa faktor kepatuhan (compli-
ance), yang memiliki kesamaan dengan konsep 
norma subjektif, tidak berpengaruh terhadap 
intensi menggunakan IM dalam organisasi ser-
ta penelitian Toban (2011) bahwa faktor sikap 
tidak berpengaruh signifikan terhadap penggu-
naan MIM, sekaligus akan diuji kembali. Untuk 
itu, diajukan hipotesis-hipotesis sebagai berikut: 

• H1: Intensi untuk menggunakan MIM ber-
pengaruh terhadap penggunaan MIM dalam 
komunikasi informal 

• H2: Sikap terhadap penggunaan MIM ber-
pengaruh terhadap intensi menggunakan 
MIM dalam komunikasi informal 

• H3: Norma subjektif atas penggunaan MIM 
berpengaruh terhadap intensi menggunakan 
MIM dalam komunikasi informal 

• H4: Sikap terhadap MIM berpengaruh positif 
terhadap penggunaan MIM dalam komuni-
kasi informal 

• H5: Norma subjektif atas MIM berpengaruh 
positif terhadap penggunaan MIM dalam ko-
munikasi informal 

Metode Penelitian
Penelitian ini menganut paradigma positivis, 

yang menekankan pada penemuan hubungan 
sebab akibat, observasi empiris yang cermat, 
dan penelitian yang bebas nilai. Ilmu sosial 
positivis menggabungkan logika deduktif den-
gan pengamatan empiris perilaku individu un-
tuk menemukan seperangkat hubungan kausal 
probabilistik, yang dapat digunakan untuk mem-
prediksi pola umum aktivitas manusia (Neuman, 
2011). Penemuan dan penegasan pola atau atur-
an umum sebab akibat itulah yang menjadi tu-
juan utama ilmu sosial positivis. Hal ini sesuai 
dengan penelitian ini yang bertujuan melihat 
hubungan sebab akibat antarkonsep sikap, nor-
ma subjektif, intensi, dan penggunaan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kuantitatif. Dalam peneli-
tian kuantitatif, hipotesis yang telah dinyatakan 
pada awal penelitian diuji, konsep-konsep di-
hadirkan berupa variabel-variabel, pengukuran 
dibuat secara sistematis sebelum pengumpulan 
data dan distandardisasi, data dikumpulkan da-
lam bentuk angka yang diperoleh dari penguku-
ran yang tepat, dan analisis dilakukan menggu-
nakan statistik yang memperlihatkan kaitannya 
dengan hipotesis yang diuji tersebut (Neuman, 
2011).

Metode penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah survei, lebih spesifik adalah 
cross sectional survey, dimana data dikumpul-
kan dalam satu waktu. Creswell (2009), menge-
mukakan, dalam penelitian survei, peneliti 
mendeskripsikan kecenderungan-kecenderun-
gan persepsi, sikap, dan perilaku suatu populasi 
dengan meneliti sampel populasi yang represen-
tatif, yang dari sampel tersebut, peneliti kemudi-
an melakukan generalisasi tentang populasi.

Objek penelitian ini adalah salah satu unit 
kerja Eselon I Badan Pemeriksa Keuangan Re-
publik Indonesia (BPK RI), yakni Inspektorat 
Utama (Itama). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai Itama BPK RI. Penentu-
an objek dan populasi ini didasarkan pada alasan 
bahwa pegawai Itama memiliki mobilitas cukup 
tinggi dengan seringnya melaksanakan tugas 
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audit internal ke kantor-kantor perwakilan. Ra-
ta-rata setiap pegawai bertugas ke luar kota 6 
sampai 7 kali per tahun, dimana rata-rata durasi 
setiap kali bertugas adalah 12 hari, atau dengan 
kata lain, 72 sampai 84 hari per tahun. Sementa-
ra itu, koordinasi dengan rekan-rekan di kantor 
pusat ataupun yang sedang bertugas di kantor 
perwakilan lain pun tetap diperlukan, sehingga 
penggunaan MIM oleh para pegawai Itama BPK 
RI sangat relevan dengan situasi dan kondisi tu-
gas sehari-harinya. Ini sesuai dengan LaBrosse 
(2008), yang mendefinisikan pegawai yang mo-
bile (mobile employee) sebagai pegawai yang 
bekerja di luar kantornya lebih dari 20% waktu 
kerjanya, dimana perangkat yang ia gunakan 
antara lain: e-mail, IM, dan video conference.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui kuesioner yang disusun secara terstruk-
tur dan sistematis. Skala pengukuran yang di-
gunakan adalah skala Likert dengan 6 skala in-
terval pengukuran yakni: Sangat Setuju, Setuju, 
Agak Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, San-
gat Tidak Setuju. Kuesioner dirancang meng-
gunakan pertanyaan tertutup, karena memiliki 
beberapa keunggulan, antara lain: lebih mudah 
dan cepat dijawab, jawaban antarresponden den-
gan mudah dapat dibandingkan dan dianalisis 
secara statistik, tidak ada jawaban yang tidak 
relevan, serta responden yang kurang pandai 
berbicara tidak dirugikan (Neuman, 2011). Ska-
la genap digunakan untuk menghindari kecend-
erungan responden memilih skala tengah seh-
ingga data menjadi bias.

Variabel-variabel dalam penelitian ini terba-
gi menjadi dua jenis, yaitu variabel eksogen dan 
variabel endogen. Adapun variabel eksogen atau 
variabel bebas atau variabel independen dalam 
penelitian ini adalah sikap (ξ1) dan norma sub-
jektif (ξ2). Sedangkan variabel endogen atau 
variabel terikat atau variabel dependen dalam 
penelitian ini ada tiga, yaitu: intensi (η1) dan 
penggunaan MIM (η2). Selain itu, dalam SEM, 
teknik analisis data dalam penelitian ini, dikenal 
istilah variabel laten dan variabel manifes. Vari-
abel laten, yang sering juga disebut konstruk 
atau konstruk laten, yakni variabel yang tidak 
dapat diukur secara langsung (unobserved vari-
able), sehingga membutuhkan dukungan vari-
abel manifes dalam pengukurannya. Variabel 
manifes, yang sering pula disebut dengan istilah 
indikator, adalah variabel yang dapat diukur 
secara langsung (observed/measured variable). 
Semua variabel yang disebutkan di atas merupa-
kan variabel laten. Indikator-indikator untuk 
konsep-konsep dalam TRA disusun berdasarkan 
Peslak Ceccucci, dan Sendall (2010).

Survei sikap sebagai variabel laten dalam 
penelitian ini berisi lima indikator/pertanyaan 
(variabel manifes) tentang bagaimana sikap re-
sponden terhadap penggunaan MIM dalam ko-
munikasi informal organisasi. Pertanyaan yang 
diajukan meliputi apakah responden merasa 

bahwa penggunaan MIM baik (good), berguna 
(useful), menguntungkan (worthwhile), memban-
tu (helpful), dan bernilai (valuable). Norma sub-
jektif didefinisikan sebagai persepsi seseorang 
bahwa kebanyakan orang yang penting bagin-
ya berpikir bahwa ia harus menggunakan MIM 
dalam komunikasi informalnya. Noma subjektif 
diukur melalui empat indikator, yakni apakah 
kebanyakan orang (most people), orang yang 
penting (important people), orang-orang yang 
didengar (listened people), dan teman dekat (close 
friend) memengaruhi seseorang untuk menggu-
nakan MIM dalam komunikasi informal organ-
isasi. Intensi didefinisikan sebagai sejauh mana 
keinginan seseorang untuk menggunakan MIM 
dalam komunikasi informal, dengan empat per-
tanyaan, yakni apakah responden berencana un-
tuk menggunakan MIM dalam komunikasi infor-
mal organisasi, meliputi perkiraan (predict), niat 
(intend), harapan (expect) dan rencana (plan). 
Penggunaan MIM, yakni penggunaan MIM da-
lam komunikasi informal organisasi, merupakan 
transmisi intensi menggunakan MIM ke dalam 
tindakan nyata. Pertanyaan dalam survei ten-
tang apakah responden saat ini menggunakan 
(currently), sudah lama menggunakan (previu-
osly), dan terus menerus (continually) menggu-
nakan MIM dalam komunikasi informal organ-
isasi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pemodelan persamaan 
struktural atau Structural Equation Modeling 
(SEM). SEM adalah teknik analisis multivariat 
generasi kedua yang mengintegrasikan analisis 
faktor konfirmatori/confirmatory factor analy-
sis (CFA) dan analisis jalur (path analysis) se-
hingga memungkinkan peneliti untuk menguji 
dan mengestimasi secara simultan hubungan 
antara multiple variabel eksogen dan endogen 
dengan banyak indikator (Chin, 1998, Pirouz, 
2006, Kirby dan Bollen, 2009, Gefen et al, 2011 
dalam Latan, 2012). SEM mampu menganalisis 
pola hubungan antara konstruk laten dengan 
indikatornya, hubungan antara konstruk laten 
dengan konstruk laten yang lain, serta kesala-
han pengukuran sekaligus (Yamin dan Kurni-
awan, 2009, 3). SEM merupakan pengembangan 
general linear model (model statistik linear) den-
gan regresi berganda sebagai bahan utamanya. 
Proses SEM terdiri atas dua tahap dasar, yaitu 
validasi model pengukuran dan pengujian model 
struktural (Jogiyanto, 2011). Peslak, Ceccucci, 
dan Sendall (2010) yang meneliti penggunaan 
IM dengan TRA juga menggunakan SEM.

Secara umum, terdapat dua jenis SEM, yak-
ni SEM berbasis kovarian atau covariance-based 
(CB-SEM) yang dikembangkan oleh Karl Joresk-
og (1969) dan SEM berbasis varian atau Partial 
Least Square (PLS-SEM) yang diperkenalkan 
oleh Herman Wold (1974) (Latan, 2012). Berbeda 
dengan CB-SEM yang melakukan interkorelasi 
atau membebaskan indikator-indikatornya un-
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tuk saling berkorelasi dengan indikator dan vari-
abel laten lain, PLS-SEM menggunakan varian 
dalam proses iterasi atau blok varian antarind-
ikator yang diestimasikan dalam satu variabel 
laten tanpa mengorelasikannya dengan variabel 
laten lain dalam satu model penelitian (Jogiyan-
to, 2011). 

PLS merupakan metode statistik SEM berbasis 
varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi 
berganda ketika terjadi permasalahan pada data 
seperti ukuran sampel penelitian kecil, data hilang, 
atau multikolinearitas. PLS mulai dikembangkan 
oleh Wold pada akhir 1960-an dalam rangka men-
guji teori yang lemah dan masalah asumsi normal-
itas distribusi data (Ghozali & Latan, 2015). Hair, 
Sarstedt, dan Ringle (2012) mengemukakan bah-
wa PLS-SEM sangat kuat digunakan pada data 
non-normal. 

Penelitian ini menggunakan SEM berbasis vari-
an, yakni Partial Least Square (PLS). Adapun soft-
ware yang digunakan untuk mendukung analisis 
data dalam penelitian ini adalah SmartPLS versi 
3.0. Evalusi model dalam analisis PLS dilakukan 
dengan mengevaluasi outer model (model pen-
gukuran) dan inner model (model struktural).

Outer model merupakan model pengukuran 
untuk menilai validitas dan realibilitas, bagaima-
na variabel-variabel manifes merepresentasikan 
variabel laten. Hair et al. (2014) menyatakan 
bahwa membangun validitas dan realibilitas 
merupakan prasyarat untuk dapat berlanjut 
ke interpretasi inner model. Inner model mer-
upakan model struktural untuk memprediksi 
hubungan dengan menunjukkan kekuatan esti-
masi antarvariabel laten atau konstruk. Model 
struktural dalam PLS dievaluasi menggunakan 
R2 untuk konstruk endogen, dengan t-values atau 
t-statistic tiap path (jalur) untuk uji signifikansi 
antarkonstruk dalam model struktural. Semakin 
tinggi nilai R2 semakin baik model penelitian. 
Sedangkan koefisien path (t-values) harus di atas 
1.96 untuk hipotesis one tailed dengan α 5% atau 
tingkat keyakinan 95% (Hair et al, 2008 dalam 
Jogiyanto, 2011). Hair et al. (2014) menambah-
kan bahwa PLS tidak hanya dapat mengidentifi-
kasi koefisien path (t-values), tetapi juga ukuran 
pengaruh tiap variabel endogen, dengan f2.

Hasil Penelitian
Pengujian model pengukuran dilakukan un-

tuk menilai validitas dan realibilitas. Hair et al. 
(2014) menyatakan bahwa membangun validi-
tas dan realibilitas merupakan prasyarat untuk 
dapat berlanjut ke pengujian model struktural. 
Sebelum survei dalam penelitian ini dilakukan, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba atau pretest 
atas instrumen penelitian atau kuesioner untuk 
mengecek dan membangun validitas dan real-
ibilitas.

Uji coba atas instrumen penelitian ini dilaku-
kan terhadap 44 responden. Jumlah responden 
pada uji coba tersebut memadai untuk sekadar 
mengukur validitas dan realibilitas instrumen, 

karena telah memenuhi minimal sampel dalam 
PLS, yakni 30 sampel (Ghozali & Latan, 2015). 
Hasil uji coba menunjukkan bahwa validitas dan 
reliabilitas indikator maupun konstruk Sikap, 
Norma Subjektif, Intensi, dan Penggunaan MIM 
telah memenuhi syarat, baik dalam hal validitas 
konvergen (factor loading dan AVE), validitas 
diskriminan (√AVE dan cross loading), serta re-
liabilitas (composite realibility dan cronbach‟s 
alpha). Disimpulkan bahwa instrumen peneli-
tian valid dan reliabel sehingga siap untuk di-
gunakan dalam survei atau penelitian lapangan.

Hasil uji data survei atas validitas konvergen 
konstruk Sikap menunjukkan nilai factor load-
ing lima indikatornya di atas 0.70 dan nilai AVE 
di atas 0.50, sehingga dapat dinyatakan valid. 
Hasil uji validitas konvergen konstruk Norma 
Subjektif juga menunjukkan nilai factor loading 
empat indikatornya di atas 0.70 dan nilai AVE 
di atas 0.50. Begitu pula hasil uji validitas kon-
vergen atas konstruk Intensi serta Penggunaan 
MIM, dinyatakan valid.

Pengujian validitas diskriminan dilakukan 
menggunakan √AVE dan cross loading dimana 
nilai √AVE satu variabel laten (termasuk di-
mensi) harus lebih besar dari nilai korelasinya 
dengan variabel laten yang lain (Forner Larck-
er Criterion), atau Cross Loading dalam satu 
variabel lebih besar dari 0.70 (Hair, Hult, Rin-
gle, & Sarstedt, 2014). Jika akar kuadrat AVE 
dalam satu variabel laten lebih besar dari nilai 
korelasinya dengan variabel laten lainnya atau 
Cross Loading satu variabel lebih dari 0.70, 
maka variabel laten tersebut dinyatakan valid. 
Konstruk Sikap, memiliki akar kuadrat AVE 
0.918, lebih besar dari nilai korelasinya dengan 
konstruk-konstruk lainnya, yakni: 0.367, 0.454, 
dan 0.42. Konstruk Norma Subjektif, memiliki 
akar kuadrat AVE 0.908, lebih besar dari nilai 
korelasinya dengan konstruk-konstruk lainnya, 
yakni: 0.340, 0.447, dan 0.363. Konstruk Inten-
si, memiliki akar kuadrat AVE 0.962, lebih besar 
dari nilai korelasinya dengan konstruk-konstruk 
lainnya, yakni: 0.371, 0.492, dan 0.460. Konstruk 
Penggunaan MIM, memiliki akar kuadrat AVE 
0.907, lebih besar dari nilai korelasinya dengan 
konstruk-konstruk lainnya, yakni: 0.299, 0.347, 
dan 0.403.

Uji realibilitas dilakukan menggunakan Cron-
bach‟s Alpha dari Nunnally (1978) dan Composite 
Reliability dari Fornell dan Larcker (1981), yakni 
> 0.70 (Hair et al, 2008). Jika nilai Cronbach‟s 
Alpha dan Composite Reliability, lebih dari 0,70, 
maka variabel yang bersangkutan dapat dinya-
takan reliabel. Hasil pengujian menunjukkan 
nilai Cronbach‟s Alpha Sikap, Norma Subjektif, 
Intensi, dan Penggunaan MIM sangat baik yaitu 
di atas 0.70. Hasil pengujian menunjukkan nilai 
Composite Reliability juga sangat baik, yaitu di 
atas 0.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seluruh indikator konstruk memenuhi uji reliabil-
itas atau dinyatakan reliabel.
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Setelah pengujian model pengukuran (outer 
model) dilakukan pada subbab sebelumnya serta 
semua indikator konstruk dinyatakan valid dan 
reliabel, dilakukan pengujian model struktural 
(inner model). Model struktural dalam PLS-SEM 
diuji menggunakan signifikansi koefisien jalur 
(path coefficient) untuk variabel eksogen ber-
dasarkan nilai T-Statistics setiap path, serta R2 
untuk variabel endogen. Besarnya pengaruh se-
tiap variabel eksogen terhadap variabel endogen 
yang dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel 
eksogen dapat dilihat dari f2.

Dari hasil penghitungan path coefficient den-
gan SmartPLS 3.0, pada Tabel 1, terlihat bah-
wa selain pengaruh Norma Subjektif terhadap 
Intensi dan pengaruh Norma Subjektif terhadap 
Penggunaan MIM, semua variabel berpengaruh 
signifikan dengan nilai T-Statistics yang dihasil-
kan di atas 1.96. Pengaruh Norma Subjektif ter-
hadap Intensi menghasilkan T-Statistics 1.370 
(di bawah 1.96) dan terhadap Penggunaan MIM 
juga menghasilkan T-Statistics di bawah 1.96 
yaitu 0.812 sehingga dapat dinyatakan tidak sig-
nifikan (taraf signifikansi 0.05). Hal ini berarti 
hipotesis ketiga dan kelima ditolak.

Tabel 1 Path Coefficient Konsep (model Awal)

Hasil pengujian ulang, dengan menghilang-
kan Norma Subjektif dari model struktural (in-
ner model) dapat dilihat signifikansi path coeffi-
cient pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua 
variabel berpengaruh signifikan dengan nilai 
T-Statistics yang dihasilkan di atas 1.96 sehing-
ga dapat dinyatakan signifikan pada taraf sig-
nifikansi 5% atau pada tingkat keyakinan 95%. 
Hal ini juga berarti hipotesis alternatif pertama, 
kedua, dan keempat diterima.

Tabel 2 Path Coefficient Konsep (Model Modifikasi)

Pada uji indirect effect, didapatkan pengaruh 

Sikap terhadap Penggunaan MIM melalui Inten-
si sebesar 0.42 dengan nilai T-Statistics 4.078 
sehingga signifikan pada taraf signifikansi 0.05. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel inten-
si merupakan variabel mediator atau interven-
ing antara Sikap dengan Penggunaan MIM. R2 
untuk variabel Intensi sebesar 0.692 dan untuk 
variabel Penggunaan MIM sebesar 0.669, yang 
dihasilkan oleh pengaruh simultan dari dua vari-
abel endogen, yakni Sikap (dengan nilai f2 0.118) 
dan Intensi (dengan nilai f2 0,239).

Diskusi
Intensi untuk menggunakan MIM berpen-

garuh positif dan signifikan terhadap penggu-
naan MIM dalam komunikasi informal. Temuan 
pertama ini sesuai dengan TRA dan mendukung 
sejumlah penelitian sebelumnya, di antaranya 
Peslak, Ceccucci, dan Sendall (2010) dan pene-
litian yang juga dilakukan di Indonesia oleh To-
ban (2011). 

Fishbein dan Ajzen (1975, 2010) sendiri men-
yatakan bahwa Intensi merupakan faktor penen-
tu terbaik bagi perilaku (Boster, Shaw, Carpen-
ter, & Lindsey, 2014). Ajzen dan Fishbein (1975) 
juga mengemukakan bahwa Intensi dapat beker-
ja baik dalam memperkirakan suatu perilaku 
tergantung pada tiga kondisi, di antaranya ada-
lah sejauh mana intensi berada dalam kontrol ke-
mauan individu (Madden, Ellen, & Ajzen, 1992). 
Intensi yang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Penggunaan MIM dalam komunikasi 
informal, dengan ukuran pengaruh menengah 
(ρ 0.50; f2 0.24) dan kuat (R2 0.67) jika bersama 
dengan variabel endogen Sikap, dapat dimaknai 
bahwa intensi perilaku Penggunaan MIM, bera-
da dalam kontrol kemauan individu.

Hal ini sekaligus mendukung pernyataan 
Peslak, Ceccucci, dan Sendall (2010) bahwa 
faktor PBC dalam TPB kurang relevan dalam 
konteks Penggunaan MIM. Penggunaan MIM 
merupakan salah satu perilaku dimana orang 
memiliki kontrol penuh atasnya, sehingga TRA 
dengan asumsi bahwa sebagian besar perilaku 
manusia berada di bawah volitional control dan 
bisa ditentukan dengan intensi (tanpa PBC), 
lebih relevan dari TPB. Dihubungkan dengan 
temuan Pi et al. (2008) bahwa PBC (computer 
self efficacy) tidak memengaruhi penggunaan 
IM dikarenakan sebagian besar pegawai telah 
memiliki skill komputer yang memadai, data de-
mografi responden penelitian ini pun mendukun-
gnya. Dari 89 responden, 94% di antaranya ber-
pendidikan minimal S1 yang tentu memiliki skill 
komputer yang memadai. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian 
Taylor dan Todd (2001) yang meneliti penggu-
naan teknologi menemukan korelasi yang san-
gat signifikan antara intensi dengan perilaku. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan peneli-
tian Klein (2007) dalam konteks organisasi, atas 
aplikasi komunikasi pasien-dokter berbasis in-
ternet, yang menyimpulkan antara lain bahwa 
intensi perilaku membentuk perilaku.

Sikap -> Intensi 

Sikap ->
Penggunaan mIm 

Norma Subjektif ->
Intensi 

Norma Subjektif ->
Penggunaan mIm 

Intensi ->
Penggunaan mIm 

0.741 

0.320 

0.159 

0.112 

0.466 

0.000 

0.012 

0.085 

0.208 

0.000 

0.000 

0.012 

0.085 

0.208 

0.000 

p t-value p-value

Sikap -> Intensi
 
Sikap ->
Penggunaan mIm
 
Intensi ->
Penggunaan mIm 

0.834 

0.354 

0.504 

16.087 

2.59 

4.336 

0.000 

0.005 

0.000 

p t-value p-value
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Variabel Sikap dapat menjelaskan varians In-
tensi Penggunaan MIM sebesar 69,2% (R2adjust-
ed). Sisanya sebesar 30,8% dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Sementara itu, Sikap bersama-sama dengan In-
tensi dapat menjelaskan varians Penggunaan 
MIM sebesar 66,9%, sisanya sebesar 33,1% di-
jelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian. Hasil ini lebih besar dari yang 
diungkapkan Gold (2011) bahwa TRA dapat 
memprediksi sekitar 50 s.d. 60% intensi dan 30 
s.d. 40% perilaku, serta Sheppard (1988) yang 
melaporkan bahwa sikap dan norma subjektif 
dapat menjelaskan sampai dengan 44% varians 
dari intensi perilaku. Sementara itu, norma sub-
jektif telah dikeluarkan dari model. Ini menun-
jukkan sangat besarnya pengaruh Sikap terha-
dap Intensi dan Penggunaan. 

Hasil ini juga menjawab kritik atas TRA men-
genai kecukupan sikap dan norma subjektif da-
lam menjelaskan intensi perilaku serta perilaku. 
Para peneliti mempertanyakan seberapa banyak 
varians dalam perilaku yang dapat dijelaskan 
oleh variabel-variabel TRA. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa TRA, meskipun tanpa nor-
ma subjektif, mampu menjelaskan 69,2% varians 
dalam intensi dan 66,9% dalam perilaku, dima-
na angka tersebut merupakan angka yang cuk-
up besar. Hal ini juga menunjukkan bahwa TRA 
merupakan sebuah teori yang parsimoni, dengan 
variabel yang sedikit mampu menjelaskan vari-
ans perilaku yang cukup besar.

Sikap terhadap penggunaan MIM berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap intensi 
untuk menggunakan MIM dalam komunikasi 
informal. Temuan ini juga sesuai dengan TRA 
serta mendukung penelitian Peslak, Ceccucci, 
dan Sendall (2010) yang menghasilkan kesimpu-
lan yang sama. Sikap, ditegaskan Ajzen (2012a), 
merupakan faktor terbesar yang memengaruhi 
intensi perilaku. Hal ini terdukung oleh hasil 
penelitian ini dimana koefisien pengaruh dari 
Sikap terhadap Intensi tergolong kuat (ρ 0.83; 
R2 0.69). Temuan ini memperkuat sejumlah ha-
sil penelitian lain, di antaranya Hansen, Jensen, 
dan Solgard (2004) yang menyimpulkan bahwa 
sikap merupakan faktor paling kuat yang me-
mengaruhi intensi pada pembelian online.

Di sisi lain, temuan penelitian ini bertolak 
belakang dengan penelitian Toban (2011), yang 
juga dilakukan di Indonesia. Hasil penelitian 
Toban menunjukkan bahwa Sikap terhadap 
penggunaan MIM tidak berpengaruh terhadap 
intensi untuk menggunakan MIM. Namun, To-
ban (2011) sendiri menyatakan bahwa hasil uji 
analisis faktor konfirmatorinya menunjukkan 
model konstruk sikap tidak cukup valid. Hasil 
penghitungan AVE konstruk Sikap di bawah 
nilai 0,50 (yaitu sebesar 0,42) menunjukkan ti-
dak adanya konvergensi. Karena validitas kon-
struk Sikap pada penelitian Toban tidak ter-
penuhi, kesimpulan atas hipotesis Toban terkait 
konstruk Sikap pun tidak dapat dinyatakan val-
id, termasuk bahwa Sikap terhadap penggunaan 

MIM tidak berpengaruh terhadap intensi un-
tuk menggunakan MIM. Meskipun sama-sama 
dilakukan di Indonesia, perbedaan temuan ini 
bisa jadi pula disebabkan oleh perbedaan kon-
teks dan waktu penelitian, dimana penelitian 
Toban (2011) dilakukan dalam lingkungan kam-
pus dengan responden mahasiswa, lima tahun 
sebelumnya. Mahasiswa berbeda dengan pega-
wai, dari segi usia dan status sosial ekonomi.

Sikap terhadap penggunaan MIM juga ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap peng-
gunaan MIM dalam komunikasi informal, den-
gan pengaruh langsung yang lemah. Temuan 
ini juga mendukung penelitian Peslak, Ceccucci, 
dan Sendall (2010) yang menghasilkan kesimpu-
lan serupa. Sikap berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap Penggunaan MIM, baik secara 
tidak langsung melalui Intensi sebagai variabel 
mediator, maupun secara langsung. 

Hal ini semakin memperkuat posisi Sikap 
sebagai variabel eksogen dalam TRA. Hasil ini 
juga dapat menjadi bahan masukan bagi TRA, 
bahwa Sikap tidak hanya memengaruhi peng-
gunaan melalui Intensi, tetapi juga dapat secara 
langsung memengaruhi perilaku, meskipun pen-
garuh Sikap secara tidak langsung melalui In-
tensi masih lebih kuat daripada pengaruhnya 
secara langsung terhadap perilaku. 

Temuan ini juga mendukung Fazio et al. (1989) 
dalam Gupta dan Kim (2007), yang mengung-
kapkan bahwa dalam situasi dimana pengala-
man langsung terdahulu berperan penting da-
lam perilaku, Sikap dapat memengaruhi secara 
langsung tanpa melalui intensi. Pengaruh Sikap 
terhadap perilaku tersebut semakin kuat ketika 
dilandasi oleh pengalaman langsung, yang siap 
terakses dari memori berdasarkan pengalaman 
terdahulu. 

Norma Subjektif atas penggunaan MIM yang 
tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
intensi untuk menggunakan MIM dalam ko-
munikasi informal, kurang sesuai dengan TRA. 
Positif atau negatifnya Norma Subjektif yang 
dipersepsikan para pegawai atas penggunaan 
MIM, tidak memengaruhi tinggi rendah inten-
si untuk menggunakan MIM. Norma subjektif 
kebanyakan orang, orang yang penting, orang-
orang yang didengar pendapatnya, maupun 
teman dekat para pegawai tidak memengaruhi 
intensi para pegawai untuk menggunakan MIM. 

Norma subjektif atas penggunaan MIM tidak 
berpengaruh signifikan pula terhadap terhadap 
Penggunaan MIM dalam komunikasi informal. 
Temuan ini selaras dengan penelitian Barki dan 
Hartwick (1994) dan Taylor dan Todd (1995) da-
lam Fawzy dan Abdel Salam (2015) yang men-
emukan bahwa norma subjektif sebagai faktor 
bagi Intensi, lebih berfungsi baik dalam tahap 
awal penyebaran teknologi. Hal ini juga diung-
kapkan oleh Venkatesh dan Davis (2000), bahwa 
norma subjektif hanya bersifat sementara dalam 
memengaruhi intensi berperilaku, yakni pada 
situasi awal dan melemah seiring penyebaran 
teknologi. Penelitian lain bahkan menunjukkan 
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Norma Subjektif berubah menjadi tidak lagi ber-
pengaruh signifikan terhadap intensi, seperti 
Shim et al. (2001) dalam penelitiannya tentang 
belanja online. 

Temuan bahwa Norma subjektif atas peng-
gunaan MIM tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap Penggunaan MIM dalam komunikasi 
informal, juga mendukung penelitian Peslak, 
Ceccucci, dan Sendall (2010). Sementara temuan 
bahwa Norma Subjektif atas penggunaan IM 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Intensi 
untuk menggunakan IM, kurang mendukung pe-
nelitian tersebut. 

Hal tersebut dapat dijelaskan dengan per-
nyataan Barki dan Hartwick (1994), Taylor dan 
Todd (1995), Venkatesh dan Davis (2000), serta 
Shim et al. (2001) di atas, bahwa Norma Subjektif 
sebagai faktor bagi Intensi, berfungsi lebih baik 
dalam tahap awal penyebaran teknologi. Norma 
Subjektif hanya bersifat sementara dalam me-
mengaruhi intensi berperilaku secara signifikan, 
yakni dalam situasi awal, dan melemah seiring 
penyebaran teknologi, sampai akhirnya menja-
di tidak lagi berpengaruh signifikan terhadap 
intensi. Hal ini dapat dimengerti mengingat pe-
nelitian ini, yang dilakukan pada 2016, berjarak 
waktu enam tahun dengan penelitian Peslak, 
Ceccucci, dan Sendall (2010). Dapat dikatakan 
bahwa enam tahun lalu, norma subjektif masih 
berfungsi baik sebagai faktor bagi intensi meng-
gunakan IM karena masih tergolong tahap awal 
penyebaran teknologi tersebut. Pengaruh Nor-
ma Subjektif terhadap intensi melemah seiring 
penyebaran teknologi sampai akhirnya berubah 
menjadi tidak lagi berpengaruh signifikan terh-
adap intensi. 

Hasil penelitian Toban (2011) di Indone-
sia yang menyimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang memengaruhi penggunaan MIM dalam 
kehidupan kampus, antara lain adalah norma 
subjektif, juga dapat dijelaskan dengan alasan 
yang sama. Lima tahun yang lalu, terutama di 
Indonesia, norma subjektif masih berfungsi baik 
sebagai faktor bagi intensi menggunakan MIM 
karena masih dalam tahap awal penyebaran te-
knologi tersebut. Seiring penyebaran teknologi 
MIM, pengaruh norma subjektif terhadap inten-
si melemah sampai akhirnya berubah menjadi 
tidak lagi berpengaruh.

Temuan terkait norma subjektif ini juga tidak 
sejalan dengan Pi et al. (2008) yang mendapat-
kan pengaruh sosial secara positif memengaruhi 
penggunaan IM, serta To et al. (2008) yang 
mendapatkan bahwa rekan-rekan memiliki pen-
garuh besar terhadap norma subjektif. Hasil pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa referen (rekan 
kerja) tidak berpengaruh terhadap intensi mau-
pun Penggunaan MIM. Hal ini terjelaskan den-
gan temuan Glass dan Li (2010) bahwa social 
influence yang terdiri dari subjective norm dan 
critical mass merupakan faktor yang memen-
garuhi adopsi IM di tempat kerja, dimana adopsi 
merupakan tahap awal penyebaran teknologi. 
Jika dilihat dari tahun penelitian, Pi et al. (2008) 

dan To et al. (2008) dilakukan sebelum peneli-
tian Glass dan Li (2010) yang menggunakan 
terminologi adopsi. Dapat dikatakan, penelitian 
Pi et al. (2008) dan To (2008) pun masih dalam 
tahap adopsi. 

Temuan penelitian ini selaras dengan temuan 
Njite dan Parsa (2005) dimana Sikap merupakan 
faktor yang kuat, sedangkan Norma Subjektif 
justru tidak memiliki pengaruh signifikan terh-
adap intensi pembelian online. Njite dan Parsa 
(2005) mengaitkan temuan ini dengan demografi 
respondennya yang well informed dan memili-
ki pengetahuan memadai tentang penggunaan 
internet sehingga mampu memutuskan sendi-
ri perilaku belanja online-nya. Dengan alasan 
yang sama, dapat dikatakan bahwa responden 
pada penelitian ini telah memiliki pengetahuan 
memadai tentang penggunaan MIM, bahkan tel-
ah memiliki pengalaman bertahun-tahun atas 
penggunaannya dalam komunikasi informal 
sehari-hari di tempat kerja, sehingga mampu 
memutuskan sendiri penggunaannya tanpa ha-
rus mempertimbangkan norma subjektif atas 
penggunaannya. Responden dalam penelitian 
ini, rata-rata telah menggunakan MIM dalam 
komunikasi informal mereka selama tiga tahun 
terakhir dengan rata-rata durasi penggunaan 
54 menit, dan 44% responden tersebut meng-
gunakannnya lebih dari 10 kali per hari di tem-
pat kerja. Pengguna telah merasakan sendiri 
manfaat penggunaan MIM dalam komunikasi 
informal mereka sehingga sikap positif terhdap 
penggunaan MIM yang terbangun lebih memen-
garuhi intensi dan penggunaan MIM daripada 
norma subjektif. 

Terkait dengan sifat objek penelitian, yakni 
organisasi pemerintahan yang birokratis, dapat 
pula menjadi alasan mengapa norma subjektif 
tidak berpengaruh. Organisasi birokrasi sangat 
kental dengan komunikasi formalnya. Dalam hal 
ini, para pegawai di lingkungan birokrasi pun 
mempersepsikan bahwa rekan-rekan kerja lebih 
menyukai komunikasi formal daripada komuni-
kasi informal, seperti melalui MIM. Hal ini mem-
buat para pegawai tidak mendasarkan penggu-
naan MIM dalam komunikasi organisasi dengan 
norma subjektif tersebut, tetapi lebih karena 
sikap positif atas penggunaan MIM yang lahir 
dari pengalaman langsung bertahun-tahun.

Kesimpulan
TRA tidak sepenuhnya terterapkan dalam 

penggunaan MIM dalam komunikasi informal or-
ganisasi. Tiga dari lima hipotesis yang diajukan 
terdukung oleh hasil penelitian, sementara dua 
hipotesis lainnya tidak terdukung. Dalam ko-
munikasi informal, Intensi untuk menggunakan 
MIM dipengaruhi oleh Sikap terhadap penggu-
naan MIM, tetapi tidak oleh Norma Subjektif 
atas penggunaan MIM. Penggunaan MIM dalam 
komunikasi informal dipengaruhi oleh Intensi 
untuk menggunakan MIM dan Sikap terhadap 
penggunaan MIM, tetapi tidak pula oleh Norma 
Subjektif atas penggunaan MIM. Faktor-faktor 
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dalam TRA cukup untuk menjelaskan perilaku, 
tetapi terkadang memang hanya diperlukan satu 
atau dua faktor untuk menjelaskan perilaku ter-
tentu. Hasil penelitian ini memodifikasi kerang-
ka TRA dalam penggunaan MIM.

Penelitian berikutnya menggunakan TRA 
dapat melihat lebih jauh pengaruh faktor psi-
kologis berupa norma subjektif pada intensi 
maupun perilaku, untuk mengonfirmasi bahwa 
norma subjektif bersifat sementara dalam me-
mengaruhi intensi berperilaku, yakni pada situ-

asi awal, melemah seiring penyebaran teknologi, 
dan menjadi tidak lagi berpengaruh signifikan. 
Untuk menghasilkan bukti kuat dan hasil yang 
jelas, dapat digunakan survei longitudinal atau-
pun eksperimen. Penelitian berikutnya menggu-
nakan TRA dengan survei longitudinal ataupun 
eksperimen sekaligus dapat melihat lebih jauh, 
apakah pengaruh Sikap juga berubah (menguat) 
seiring pengalaman positif pengguna dalam per-
ilaku penggunaan teknologi. 
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